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The Relationship Between Saliva Zinc And Iron Levels With The Nutritional
Status Of Elementary School Children In The Air Beliti Health Center Area,
Musi Rawas Regency In 2021

ABSTRACT

Zinc and Iron are mineral micronutrients that are needed by the body to
maintain optimal life. Lack of zinc levels in saliva can reduce the sensitivity of the
sense of taste in children which can affect appetite in children and can also
interfere with the nutritional status of children. The purpose of this study was to
analyze the relationship between salivary zinc and iron levels with the nutritional
status of elementary school children in the working area of ​ ​ the Air Beliti
Health Center in 2021. Methods: This study was quantitative with a cross-
sectional design. The population in this study were elementary school children
with a total sample of 76 children who met the inclusion criteria and exclusion
criteria. Characteristic data were obtained through a questionnaire, while the
levels of zinc and iron in saliva were measured using ELISA.Results:Based on
the results of the study, the average zinc level in stunted children was 1.96 while
the average salivary iron was 2.43. There was an effect of salivary zinc and
salivary iron levels on the nutritional status of children (p<0.05). There is a
relationship between gender (p=0.003 OR=4.69), parents' income (p=0.019 OR=
3.34), and zinc intake (p=0.024 OR=3.78) with the nutritional status of elementary
school children. The results of the logistic regression test showed that the
dominant variable affecting the nutritional status of children was sex Exp (B) =
5.796 CI 95% = 1.84-18.22). Conclusions and Suggestions: From the results
obtained the influence of salivary zinc and iron levels on the nutritional status of
children and there is a relationship between sex, parental income and zinc intake.
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ABSTRAK

Zink dan Zat Besi merupakan zat gizi mikro mineral yang sangat dibutuhkan
oleh tubuh untuk memelihara kehidupan yang oktimal. Kekurang kadar zink
dalam saliva dapat menurunkan sensitifitas indra pengecap pada anak yang dapat
mempengaruhi rasa nafsu makan pada anak dan juga dapat mengganggu status
nutrisi anak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan kadar zink dan
zat besi saliva dengan status nutrisi anak sekolah dasar di wilayah kerja
Puskesamas Air Beliti Tahun 2021. Metode: penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah anak sekolah
dasar dengan jumlah sampel sebanyak 76 anak yang memenuhi kriteria inklusi
dan kriteria eklusi. Data karateristik diperoleh melalui kuisioner sedangkan kadar
zink dan zat besi saliva diukur menggunakan ELISA. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji bivariat, univariat dan multivariat. Hasil: Berdasarkan
hasil penelitian rata-rata kadar zink pada anak stunting sebesar 1,96 sedangkan
rata-rata pada zat besi saliva sebesar 2,43. Terdapat pengaruh kadar zink saliva
dan zat besi saliva dengan status nutrisi anak ( p<0,05). Terdapat hubungan jenis
kelamin (p=0,003 OR=4,69), pendapatan orang tua (p=0,019 OR= 3,34), dan
asupan zink (p=0,024 OR=3,78) dengan status nutrisi anak sekolah dasar. Hasil
uji regresi logistik menujukan variabel yang dominan berpengaruh terhadap status
nutrisi anak adalah jenis kelamin Exp (B)= 5,796 CI 95%= 1,84-18,22).
Kesimpulan dan Saran : Dari hasil yang didapatkan pengaruh kadar zink dan zat
besi saliva terhadap status nutrisi anak dan terdapat hubungan jenis kelamin,
pendapatan orang tua dan asupan zink. Dengan hasil tersebut disarankan kepada
pihak puskesmas dan orang tua agar meningkatkan upaya promosi kesehatan dan
pemenuhan asupan nutrisi anak dan gizi seimbang.

Kata Kunci : Status gizi, Zink, dan Fe Saliva

Kepustakaan : 87 (2001-2021)
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BAB I

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Anak usia sekolah adalah periode yang menentukan kualitas dan

kuantitas seorang manusia. Pada usia tersebut dapat dilihat dari

pertumbuhan fisik, perkembangan badan, psikososial dan karakteristik

kesehatanya (Indrati et al, 2012). Anak sekolah sering mengalami berbagai

masalah kesehatan dan masalah gizi seperti malnutrisi. Masalah gizi atau

malnutrisi erat kaitanya dengan pola makan anak. Salah satu masalah gizi

yang dialami anak sekolah adalah stunting. (Purnamasari, 2018)

Menurut data United Nations Children’s Fund (UNICEF, 2019) pada

tahun 2018, hampir 3 dari 10 anak berusia dibawah lima tahun menderita

stunting atau pendek dan sangat pendek untuk usia mereka, sedangkan 1

dari 10 anak mengalami kekurangan berat badan atau terlalu kurus untuk

usia mereka. Seperlima anak usia sekolah dasar kelebihan berat badan atau

obesitas, serta jutaan anak dan remaja Indonesia masih menderita stunting

dan wasting yang tinggi, serta mengalami ‘beban ganda’ akibat malnutrisi.

Beban ganda malnutrisi menjadi masalah semakin serius di Indonesia. Hal

ini merupakan tantangan yang besar, karena sebanyak 12% anak di

Indonesia yang berusia di bawah 5 tahun mengalami stunting, wasting dan

overweight (UNICEF, 2017)

Bedasarkan data World Health Organization (WHO) stunting berada

diatas ambang batas stunting yang ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar

20%. Sementara prevalensi stunting pada balita di Indonesia mencapai

43,8%. Indonesia menjadi negara terbesar kedua dengan kasus stunting

tinggi. Bedasarkan catatan status gizi (PSG) pada tahun 2017, anak balita

yang stunting tercatat sebesar 26,6% , pada anak balita sangat pendek

sebesar 9,8%, dan kategori pendek sebesar 19,8% (WHO, 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh (Mwaniki & Makokha, 2013) terhadap

anak sekolah dasar usia 4-11 tahun dikota Kenya, didapatkan bahwa

24,5% mengalami stunting, 14,9% dengan berat badan kurang, 9,7% anak
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mengalami stunting disertai wasting. Pada tahun 2018 bedasarkan data

Riskesdas didapatkan prevalensi stunting pada balita di Indonesia sebesar

30,8%. Namun apabila dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun 2013

mengalami penurunan, stunting pada tahun 2013 tercatat sebesar 37,2%.

Sementara di Provinsi Sumatera Selatan prevelensi stunting pada balita

tahun 2018 sebesar 36,7% (Riskesdas 2018) Hal ini jika dibandingkan

dengan hasil Riskesdas tahun 2013 juga mengalami penurunan, tahun

2013 stunting di Sumatra Selatan tercatat sebesar 32,0%. Walaupun

terjadi penurunan, akan tetapi prevalensi stunting ini masih tinggi bila

dibandingkan standar WHO yakni < 20%. (Dinkes Sumatera Selatan, 2020)

Stunting merupakan masalah gizi buruk jangka panjang yang

disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dikarenakan pemberikan makanan

yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan gizinya. Stunting ini dialami

seseorang pada saat masih berada dikandungan, serta stunting dapat terjadi

pada saat anak berusia dua tahun (Kementrian Kesehatan RI, 2016).

Stunting erat kaitanya dengan kejadian defisiensi zat gizi mikro, terutama

zink dan zat besi. Kekurangan zink pada anak berkaitan dengan masalah

kurangnya nafsu makan dan juga dapat menyebabkan pola makan yang

buruk pada anak dan berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan

anak. Zink dibutuhkan untuk pertumbuhan, replikasi sel dan metabolisme

serta pengatur hormon. Sementara zat besi diperlukan untuk mengikat

oksigen untuk dibawa ke paru-paru serta berperan dalam, berbagai reaksi

enzimatik (Maharani & Kusumastuti, 2017).

Zat besi dan zink berperan penting dalam proses pertumbuhan dan

perkembangan kognitif pada anak. Defiisiensi zink dan zat besi dapat

menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak.

Menurut (Candra et al., 2013) pemberian suplementasi zink maupun zat

besi dapat mengurangi masalah anemia dan masalah defisiensi zink pada

anak.

Zink merupakan salah satu mineral penting bagi manusia. Mineral ini

merupakan mineral yang terbanyak kedua setelah zat besi yang ada dalam

tubuh manusia. Zink memiliki fungsi penting dalam tubuh yang dapat
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dibagi menjadi tiga kategori, yaitu fungsi struktural, katalitik dan regulasi.

Mineral ini terlibat dalam proses homeostasis, respon imun, stres oksidatif,

apoptosis dan penuaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi zat

besi anorganik dalam takaran yang tinggi akan mengganggu penyerapan

zink (Hemalatha et al., 2009) Defisiensi zink dapat pula mengakibatkan

gagal tumbuh kembang, penurunan nafsu makan, dan penyembuhan luka

yang lambat. Pemberian suplemen zink dapat memperbaiki pertumbuhan

pada anak. Suplementasi zink mempunyai repon yang positif terhadap

kenaikan berat badan dan tinggi badan, serta mampu meingkatkan

pertumbuhan linear pada anak stunting. (Ayuningtyas et al., 2018)

Zat besi (Fe) merupakan salah satu mineral yang berperan penting

dalam tubuh manusia. Di dalam tubuh manusia terdapat sekitar 4 gram zat

besi, tiga perempat dari zat besi berhubungan dengan protein dan

pembentukan hemoglobin. Fungsi zat besi di dalam tubuh tidak dapat

diabaikan, karena sangat berpengaruh dalam sintesis senyawa di dalam

tubuh lainnya (Black, 2003). Defisiensi zat besi (Fe) yaitu defisiensi

mikronutrien yang sangat banyak terjadi di dunia,yang berdampak

terhadap gangguan pertumbuhan dan perkembangan kognitif (Ghazian et

al., 2016). Oleh karena itu zink dan zat besi (Fe) sangat dibutuhkan anak

sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan

kognitif pada anak.

Penelitian yang dilakukan (Gibson et al., 2007) menyebutkan bahwa,

status sosial ekonomi rumah tangga yang rendah beresiko mempunyai

anak stunting sebesar 80%. Anak stunting tersebut akan mengalami

kekurangan nutrisi diantaranya adalah kekurangan zat besi dan zink.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh (Bening et al., 2017)

menyebutkan bahwa, kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun lebih

banyak terjadi pada keluarga yang stutus sosial ekonominya tinggi. Hal ini

dikarenakan rendahnya tingkat kecukupan zat besi, zink serta konsumsi

makanan sehingga beresiko mengalami stunting.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mamiro et al., 2005) juga

menyebutkan pada anak dengan kejadian stunting mempunyai rata-rata
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kosentrasi zink sebesar 10,0 ± 6,2 µg/g dan mengalami defisiensi zat besi

sebesar 76 %. Defisiensi zat besi merupakan prediktor kuat anemia pada

anak usia 12-23 bulan, sehingga kekurangan zat besi dapat mempengaruhi

pertumbuhan, perkembangan, kemampuan kognitif dan sistem kekebalan

tubuh anak.

Penelitian yang dilakukan (Jagannathan et al., 2012) yang melakukan

pemeriksaan kadar ferritin saliva menyebutkan bahwa ferritin saliva

ditemukan secara signifikan lebih tinggi pada subjek yang kekurangan zat

besi dibandingkan dengan kontrol. Penelitian yang dilakukan oleh (Widita

et al., 2017) menyebutkan bahwa kadar zink saliva berkorelasi dengan

status gizi anak (r=0,410, p=0,000). Menurut (Maharani & Kusumastuti,

2017) zink yang berada di saliva tidak hanya sebagai pengatur nafsu

makan, tetapi dapat juga mengatur berat badan terutama pada status gizi

anak dan balita.

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten di Provinsi

Sumatera Selatan yang masuk dalam katagori kabupaten tertinggal

(Perpres No. 131 Tahun 2015, 2019). Kerawanan pangan dan pendapatan

yang rendah di Kabupaten Musi Rawas berdampak terhadap pemenuhan

zat gizi keluarga. Hal ini akan meningkatkan angka kejadian stunting di

Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Kabupaten

Musi Rawas (2020) bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019

mengalami penurunan pada tahun sebelumnya yang diukur dari migas dan

non migas. Pada tahun 2015 untuk bidang migas sebesar 5,13 dan untuk

bidang non migas sebesar 6,81. Pada tahun 2017 terjadi peningkatan untuk

bidang migas menjadi 5,21 dan bidang non migas mengalami penurunan

menjadi 5,44. Pada tahun 2018 bidang migas meningkat menjadi 5,79 dan

non migas menurun menjadi 5,39 sedangkan tahun 2019 bidang migas

meningkat menjadi 5,88 dan non migas menjadi 5,16 (Dinkes Kabupaten

Musi Rawas).

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas, menyebutkan

bahwa prevalensi status gizi pada tahun 2019 di Kabupaten Musi Rawas

yaitu sebanyak 1,09% bagi anak gizi buruk, anak yang terkena gizi kurang
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yaitu 9,33%, sementara pada anak yang mengalami gizi kurang dan gizi

buruk yaitu 10,42%. Data dari laporan dan pencatatan gizi berbasis

masyarakat (e-PPBGM) tahun 2019, terkait status gizi balita di 19

Puskesmas Kab.Musi Rawas, ditemukan balita yang masuk golongan

pendek berjumlah 819 balita dan sangat pendek berjumlah 321 balita. Data

balita stunting tertinggi terdapat di Puskesmas Megang Sakti sebesar 431

balita, pada Puskesmas Air beliti terdapat 115 balita yang mengalami

stunting, sementara itu data balita stunting terendah terdapat di Puskesmas

L.Sidoharjo yaitu sebesar 16 balita (Dinkes Musi Rawas, 2020).

Eratnya kaitan antara status nutrisi dengan defisiensi mikronutrien,

seperti kadar zink dan zat besi akan mempengaruhi status kesehatan anak

di Kabupaten Musi Rawas. Sehingga harus dilaksanakan penelitian

lanjutan guna menganalisa hubungan diantara kadar zink dan zat besi

dengan status nutrisi anak SD di Kabupaten Musi Rawas.

Pemeriksaan kadar zink dan zat besi diperlukan untuk mengetahui

adanya defisiensi mikronutrien. Berbagai penelitian lebih sering

menggunakan sampel serum dalam mendeteksi kadar mikronutrien di

dalam tubuh. Akan tetapi tidak semua subyek penelitian mau dilakukan

pengambilan darah, apalagi pada subyek penelitian anak sekolah. Oleh

karena itu penggunaan saliva dapat digunakan sebagai pemeriksaan

alternatif untuk mengetahui kadar mikronutrien didalam tubuh.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan yang dipergunakan yaitu apakah ada

hubungan antara kadar zink dan zat besi saliva dengan status nutrisi anak

sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
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Menganalisa hubungan diantara kadar zink dan zat besi saliva

dengan status nutrisi anak sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air

Beliti.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah

1 Karateristik anak sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air

Beliti Tahun 2021.

2 Mengukur rata-rata kadar zink saliva anak sekolah dasar di

wilayah Puskesmas Air Beliti Tahun 2021.

3 Mengukur rata-rata zat besi saliva anak sekolah dasar di

wilayah Puskesmas Air Beliti Tahun 2021.

4 Mengukur status gizi anak sekolah dasar di wilayah Puskesmas

Air Beliti Tahun 2021.

5 Menganalisa hubungan antara karateristik anak sekolah dasar di

wilayah Puskesmas Air Beliti Tahun 2021.

6 Menganalisa hubungan kadar zink saliva dengan status nutrisi

anak sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air Beliti Tahun

2021.

7 Menganalisa hubungan zat besi saliva dengan status nutrisi

anak sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air Beliti Tahun

2021.

8 Menganalisa faktor dominan dalam memprediksi terjadinya

gangguan nutrisi anak sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air

Beliti Tahun 2021.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Diharapkan bisa dijadikan sebagai wawasan dan pengetahuan

mengenai hubungan kadar zink dan zat besi saliva dengan status nutrisi

anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas Kecamatan Tuah Negeri.

2. Diharapkan bisa dijadikan suatu sumber informasi terkait status

kesehatan gizi pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas

Kecamatan Tuah Negeri.



26

Universitas Sriwijaya

3. Sebagai landasan ilmiah untuk mendorong supaya dilaksanakan

penelitian lebih lanjut terkait hubungan zink dan zat besi saliva dengan

status nutrisi anak.
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